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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-
Nya berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2023 dengan tepat waktu. 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 
Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi 
pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 
Kinerja tahun 2023. Pada tahun 2023 menetapkan sasaran dan indikator kinerja. Secara 
umum telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja. 

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan pada 
tahun 2023. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam pencapaian kinerja juga 
dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan strategi/inovasi kerja 
kedepannya. 

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan 
dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan 
kinerja di tahun mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
terselesaikannya laporan kinerjapada tahun 2023. 

       Kupang, 29 Januari 2023 

       Rektor,  

 

 

       Prof. Dr. drh. Maxs. U. E. Sanam, M.Sc 
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Ikhtisar Eksekutif 

Laporan	kinerja	Universitas	Nusa	Cendana	Tahun	2023	menyajikan	tingkat	pencapaian	
4	 (empat)	 sasaran	 dengan	 10	 (sepuluh)	 indikator	 kinerja	 sebagaimana	 ditetapkan	
dalam	 Perjanjian	 Kinerja	 tahun	 2023.	 Tingkat	 ketercapaian	 sasaran	 dan	 indikator	
kinerja	lebih	detail	diuraikan	pada	BAB	III	Laporan	ini.	

Secara	 umum,	 capaian	 kinerja	 Universitas	 Nusa	 CendanaTahun	 2023	 adalah	 sebagai	
berikut:	

	

	
Beberapa	permasalahan/kendala	yang	dihadapi	dalam	upaya	pencapaian	target	antara	
lain:	
1. Sasaran	Kinerja	Utama	1:	Meningkatnya	kualitas	Pendidikan	tinggi		

a. Belum	siapnya	sistem	input	nilai	terintegrasi	antar	kampus;	
b. Dukungan	penasihat	 akademik	dalam	mendorong	mahasiswanya	kuliah	di	 luar	

kampus	belum	optimal;	
c. email	ke	lulusan	belum	dilakukan	secara	otomatis;	
d. Nomor	handphone	lulusan	tidak	aktif;	
e. Koneksi	 internet	di	daerah	 (responden)	 lemah	sehingga	pengisian	 tracer	 study	

online	dan	email	terganggu;	
f. Respon	alumni	kurang	memberikan	dukungan.	

2. Sasaran	Kinerja	Utama	2:	Meningkatnya	kualitas	dosen	berpendidikan	tinggi		
a. Pendataan	 dosen	 berkegiatan	 di	 luar	 kampus	masih	 dilakukan	 secara	manual	

sehingga	kegiatan	dosen	di	luar	kampus	belum	terdata	secara	baik;	

b. Regulasi	 yang	 mewajibkan	 dosen	 melaporkan	 aktivitasnya	 di	 luar	 kampus	

belum	ditetapkan	sehingga	belum	semua	dosen	melaporkan	kegiatannya;	
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c. Motivasi	dan	ketertarikan	dosen	untuk	berkegiatan	di	luar	kampus	yang	masih	

kurang;	

d. Pengumpulan	 data	 untuk	 dosen	 yang	 memiliki	 sertifikat	 kompetensi	 masih	

belum	terkoordinasi	dengan	baik;	

e. Masih	terbatas	pembiayaan	dosen	untuk	mengikuti	kegiatan.	

	
3. Sasaran	Kinerja	Utama	3:	Meningkatnya	kualitas	kurikulum	dan	pembelajaran		

a. Belum	adanya	pengalaman	manajerial	dalam	mempersiapkan	dokumen	borang	
akreditasi	internasional;		

b. Terbatasnya	 sumber	 daya	 dan	 dana	 yang	 dimiliki	 	 pada	 ke-5	 	 prodi	 yang	
diusulkan	untuk	akreditasi	internasional.				

	
4. Sasaran	Kinerja	Utama	4:	Meningkatnya	tata	Kelola	satuan	kerja	di	lingkungan	Ditjen	
Pendidikan	Tinggi		
a. Belum	berjalan	dengan	baik	hasil	evaluasi	kinerja	dan	pelaporan	kinerja	sebagai	

sarana	perbaikan	bagi	sistem	perencanaan	di	seluruh	unit	kerja;	

b. Belum	 berjalan	 dengan	 baik	 komitmen	 dan	 tindaklanjut	 hasil	 evaluasi	 kinerja	

pada	unit	kerja	terkait	dengan	menetapkan	jangka	waktu	pemenuhan	atas	saran	

dan	rekomendasi	yang	diberikan	kepada	unit	kerja;	

c. Belum	 dilakukan	 analisis	 pencapaian	 efisiensi	 penggunaan	 sumber	 anggaran	
yang	termanfaatkan	untuk	perbaikan	kinerja.	

Upaya	 yang	 telah	 dilakukan	 untuk	 mengatasi	 permasalahan/kendala	 yang	 muncul	
antara	lain:		

1. Sasaran	Kinerja	Utama	1:	Meningkatnya	kualitas	Pendidikan	tinggi		
a. Membuat	edaran	rekor	terkait	implementasi	MBKM	di	Undana;	
b. Optimalisasi	peran	penasihat	akademik	dalam	mendorong	mahasiswa	kuliah	di	

luar	kampus;	
c. Optimalisasi	regulasi	terkait	implementasi	kebijakan	kampus	merdeka	belajar;	
d. Mengembangkan	sistem	informasi	khusus	untuk	pengelolaan	dan	implementasi	

kebijakan	kampus	merdeka	belajar;	
e. Optimalisasi	fasilitasi	dan	pembinaan	prestasi	mahasiswa	untuk	ikut	serta	dalam	

kompetisi	nasional	dan	internasional	bereputasi;	
f. email	ke	lulusan	dilakukan	secara	otomatis;	
g. Nomor	handphone	lulusan	diminta	juga	dengan	nomor	korespondensi;	
h. Menyiapkan	hadiah	dalam	pengisian	tracer	study.	
	

2. Sasaran	Kinerja	Utama	2:	Meningkatnya	kualitas	dosen	berpendidikan	tinggi		
a. Penyiapan	 sistem	 pendataan	 yang	 terintegrasi	 sehingga	 semua	 aktivitas	 dosen	

dapat	terdata	secara	baik;	
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b. Perluas	 kerja	 sama	 dengan	 pihak	 luar	 dan	 mendorong	 dosen	 untuk	

memanfaatkan	mitra	kerja	sama	melalui	kegiatan	tridarma	yang	dilaksanakan;	

c. Sosialisasi	 peluang-peluang	 kegiatan	 di	 luar	 kampus	 oleh	 dosen	 baik	 itu	 yang	

dapat	dilakukan	bersama	mitra	kerja	sama	maupun	pihak-pihak	terkait	lainnya;	

d. Pemberian	bantuan	 studi	kepada	dosen	yang	melanjutkan	 studi	ke	profesi	dan	

sertifikasi	kompetensi;	

e. Mendorong	 dosen-dosen	 S-2	 agar	 memiliki	 sertifikat	 kompetensi/profesi	 dari	

Lembaga	yang	kredibel;	

f. Membuka	peluang	menerima	dosen	praktisi	profesional	dan	industri;	

g. Proses	Revisi	dilakukan	berulang	kali;	
h. Pelaksanaan	kegiatan	tidak	sesuai	waktu	perencanaan.	
i. Re-focusing	dan	realokasi	anggaran	sering	memerlukan	proses	panjang.	
j. Unit	cenderung	mendahulukan	berbagai	kegiatan	yang	dibiayai	dari	PNBP,	baru	

melanjutkan	ke	kegiatan	yang	dibiayai	RM.		
k. Unit	tidak	terdorong	untuk	mempercepat	Program,	kegiatan	dan	anggaran	yang	

telah	direncanakan.	
l. Proses	Revolving	GU	dan	pengesahan	tidak	dilakukan	setiap	bulan.	
m. Kontrak	Pra	DIPA	belum	optimal	dilakukan.	
n. Prasyarat	 PBJ	 tidak	dalam	posisi	 clear	 dan	 ready:	 Juknis	K/L,	 SK	Pokja	UKPBJ,	

Dokumen	AMDAL,	dan	ijin	pembangunan	terlambat/belum	siap	sehingga	Proses	
Tender	sering	terlambat	dilaksanakan.	

o. Untuk			Unit			dengan			banyak			PPK,			terkadang	koordinasi	belum	optimal.	
p. Untuk	PBJ	dengan	mekanisme	e-katalog,	perlu	kepastian	 	bahwa	 	barang	 	 telah		

tersedia		di		e-katalog,					dengan					harga					ter-update,					dan	spesifikasi	sesuai	

yang	dibutuhkan.	

q. Halaman	 III	DIPA	masih	belum	dapat	digunakan	sebagai	 	 	dasar	 	 	perencanaan			

kebutuhan			kas.	

3. Sasaran	Kinerja	Utama	3:	Meningkatnya	kualitas	kurikulum	dan	pembelajaran		
a. Mendorong	 Prodi	 untuk	 melakukan	 reakreditasi	 menuju	 akreditasi	

unggul/internasional	
b. Memberikan	pendampingan	kepada	prodi	yang	akan	melakukan	reakreditasi.	

4. Sasaran	Kinerja	Utama	4:	Meningkatnya	tata	Kelola	satuan	kerja	di	lingkungan	Ditjen	
Pendidikan	Tinggi		

a. Telah	dilakukan	revisi	Rencana	Strategis	Undana	dan	telah	dilakukan	penyesuaian	
IKU	 sehingga	 terjadi	 kesesuaian	 dan	 cascading	 antar	 IKU	 kementerian	 dan	 IKU	
Undana	

b. Selalu	 melakukan	 konsultasi	 dengan	 Biro	 Perencanaan	 Setjen	 Kemdikbudristek	
apabila	ada	kendala	atau	kesulitan	yang	dihadapi.	

c. Melakukan	monitoring	dan	evaluasi	
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d. Melakukan	revisi	DIPA	sebanyak	9	kali	
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Gambaran Umum 

Universitas Nusa Cendana merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis pada Ditjen 

Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi. Sesuai dengan peraturan Permendikbud No 28 

Tahun 2021 Tentang Organsasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi, Universitas Nusa Cendana  pertama kali dibentuk pada 1 September 1962. 

Saat ini Universitas Nusa Cendana dipimpin oleh Prof. Dr. drh. Maxs U.E. Sanam, M.Sc. 

dengan jumlah SDM sebanyak 1065 orang.   

Pada tahun 2017, Undana telah beralih status dari Satker menjadi Satker Badan 

Layanan Umum (BLU). Perubahan status ini menuntut perbaikan dan perubahan 

Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU) yang semakin 

transparan dan akuntabel melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi (LAKIN) 

sebagai upaya mewujudkan good/ excellent university governance dan outcome oriented 

government. LAKIN Undana 

merupakan sebuah sistem dengan 

pendekatan manajemen berbasis 

kinerja (Performance Based 

Management) untuk menyediakan 

informasi kinerja dan pengelolaan 

kinerja Undana yang menerapkan 

nilai partisipasi, transparansi, dan 

akuntabilitas. Undang-Undang 

Nomor 5 tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) 

menjadi tonggak awal 

mewujudkan ASN yang 

profesional yang didasarkan pada 

nilai-nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu, dan anti 

korupsi dalam melaksanakan tugas pelayanan publik, pemerintahan, dan 

pembangunan guna mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera dan makmur.  
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Kinerja Undana tahun 2023 memiliki nilai strategis karena menggambarkan capaian 

pengembangan institusi tahun ketiga dalam tahapan terakhir roadmap 2021-2025 

dengan tema daya saing internasional berbasis keunggulan lokal menuju visi 

Undana menjadi universitas berorientasi global.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Road Map Pengembangan Undana menuju Visi Universitas 

Berorientasi Global 

 

Secara spesifik, pencapaian kriteria kualitas penyelenggaraan pendidikan 

tinggi di Undana sebagai PTN Satker BLU menjadi rujukan utama dalam 

pengembangan kebijakan dan pencapaian kinerja tahun 2024 serta target capaian 

Renstra 2020-2025. Capaian kinerja di bidang Tri Dharma Undana di tahun 2023 

mengalami sedikit kenaikan. Beberapa capaian indikator utama mengalami 

peningkatan seperti produktivitas jumlah penelitian dan pengabdian yang didanai, 

luaran penelitian berupa publikasi artikel pada jurnal internasional terujuk dan 

terindeks. Begitu juga penjaminan mutu eksternal ikut meningkat dimana terdapat 

penambahan 1 Program Studi berhasil memperoleh predikat akreditasi unggul.  

Sementara itu, aset dan fasilitas serta penerapan sistem informasi terintegrasi 

akademik dan non akademik harus diakui masih perlu peningkatan jumlah dan 

akses. Kendati demikian, prestasi mahasiswa dalam bidang akademik dan non 

akademik untuk penalaran, minat, dan bakat di tingkat nasional maupun 

internasional menunjukan trend yang tidak menurun dibandingkan dengan tahun 

2022. Tim Undana yang tergabung dalam Tim Provinsi NTT misalnya berhasil 

Tahapan Road Map 2007-2011 
Penguatan Institusi 

Tahapan Road Map 2016-2020 
Peningkatan mutu berkelanjutan dan otonomi Visi Undana 

Universitas Berorientasi 
Global 

Tahapan Road Map 2021-2025 
Daya saing internasional 
berbasis keunggulan lokal 

Tahapan Road Map 2011-2015 
Konsolidasi dan Transformasi 
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masuk dalam 10 besar raihan medali di Pekan Olah Raga Mahasiswa Nasional 

(POMNAS) ke 28 di Banjarmasin.  

Sekalipun demikian, Undana tetap memperoleh predikat Wajar pada tahun 

2023. Hal ini didasarkan pada capaian secara umum yang cukup baik dan berada 

pada jalur yang tepat. Capaian Wajar ini diperoleh dari capaian kinerja yang 

menunjukan partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas seluruh unit kerja di 

lingkungan Undana sesuai dengan tugas dan fungsi (tusi) masing-masing. Kinerja 

Undana tahun 2023 menjadi baseline untuk menetapkan rencana kerja tahun 2024.  

Undana dalam tatanan pengembangan kelembagaan sesuai prinsip Excellent 

University Governance (EUG) mengalami perubahan dari Organisasi dan Tata Kelola 

(OTK) tahun 1995 menjadi OTK tahun 2021 yang ditetapkan berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 

25 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Nusa Cendana. 

Berdasarkan OTK tahun 2021, Undana memiliki 12 Unit Kerja yang terdiri dari 9 

Fakultas, 1 Program Pasca Sarjana, dan 2 Lembaga yakni LP2M dan LP3M (Gambar 

2). Keberadaan OTK Undana yang baru juga diperkuat dengan adanya 

Permendikbudristek No. 52 tahun 2022 Tentang Statuta Universitas Nusa Cendana. 

OTK dan Statuta ini menjadi landasan penyusunan peraturan dan prosedur 

operasional dalam mewujudkan Visi Undana menjadi univeristas berorientasi global 

pada tahun 2025. 
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Gambar 2. Unit kerja Undana 

 

Laporan Kinerja ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Undana 

sebagai Satker BLU melaksanakan tugas dan fungsi selama Tahun 2023 dalam 

rangka mencapai visi universitas berorientasi global. Laporan ini adalah media 

pertanggungjawaban kinerja Undana kepada seluruh stakeholders yang 

berkepentingan sekaligus menjadi bahan evaluasi akuntabilitas kinerja yang 

berkelanjutan. 

 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain : 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

3. PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

4. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 



 

LAPORAN KINERJA 2023 – UNIVERSITAS NUSA CENDAN 5 
 

5. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kemendikbudristek; 

6. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024; 

7. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 156);  

8. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis 

Kementerian/Lembaga Tahun 2020-2024; 

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 

Tahun 2021 Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;  

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 89 

Tahun 2021 Tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah;  

11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 

2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 963);  

12. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3/M/ 2021 Tentang Indikator 

Kinerja Utama (IKU) PTN dan LLDIKTI di Kemendikbud. 

13. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Nusa Cendana; 

14. Permendikbudristek Nomor 52 Tahun 2022 tentang Statuta Universitas Nusa Cendana; 

15. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 166/KMK.05/2017 tentang 

Penetapan Universitas Nusa Cendana sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan 

Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; 

16. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 10 tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis dan Rencana Strategis Bisnis Universitas Nusa Cendana tahun 2020-2024; 

17. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Universitas Nusa 

Cendana. 
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C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi 

Undana sebagai institusi yang melayani kebutuhan dasar pendidikan tinggi 

dan terdepan di NTT terus melakukan perbaikan dalam segala aspek termasuk 

penataan organisasi untuk mewujudkan visi universitas berorientasi global. 

Penerapan prinsip-prinsip organisasi yang modern dan penataan organisasi dan tata 

kerja yang transparan dan akuntabel perlu ditingkatkan secara berkelanjutan guna 

mencapai tujuan tersebut. Untuk menjawab kebutuhan perubahan tersebut, Undana 

sejak 9 Agustus tahun 2021 telah melakukan penyesuaian organisasi dan tata kerja 

sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas 

Nusa Cendana. Peraturan ini mengatur lebih lanjut struktur dan kejelasan rincian 

tugas dan fungsi organisasi Undana yang disesuaikan dengan perkembangan dan 

kebutuhan penyelenggaraan tata kelola perguruan tinggi yang baik guna 

meningkatkan kinerja dan layanan Tri Dharma. Struktur organisasi Undana 

dimaksud adalah sebagai berikut. 

Senat; 

1. Pemimpin dan unsur organsisasi di bawah pemimpin; 

2. Satuan Pengawas Internal; dan 

3. Dewan Penyantun 

 

Pemimpin dan unsur organisasi di bawah pemimpin meliputi: 

1. Rektor dan Wakil Rektor; 

2. Biro;  

3. Fakultas dan Program Pascasarjana; 

4. Lembaga; 

5. Unit Pelaksana Teknis; 

6. Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa; 

7. Rumah Sakit Umum;  

8. Rumah Sakit Hewan;  

9. Kantor Urusan Internasional; dan 

10. Badan Pengelola Usaha 

 

REKTOR 
Prof. Dr. drh. Maxs U. E. Sanam, M.Sc 

WAKIL REKTOR I 
Prof. Dr. drh. Annytha I. R. Detha, M.Si 
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Sedangkan Organisasi dan Tata Kerja Universitas Nusa Cendana mencakup: 

1. Wakil Rektor terdiri dari: 

a) Wakil Rektor Bidang Akademik; 

b) Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan; 

c) Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni;x 

d) Wakil Rektor Bidang Perencanaan Kerjasama, dan Sistem Infromasi.  

2. Biro terdiri dari: 

a) Biro Akademik dan Kemahasiswaan; 

b) Biro Umum dan Keuangan; 

c) Biro Perencanaan dan Kerjasama. 

3. Fakultas terdiri dari:  

a) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan;  

b) Fakultas Hukum; 

c) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik; 

d) Fakultas Pertanian;  

e) Fakultas Sains danTeknik; 

f) Fakultas Kesehatan Masyarakat; 

g) Fakultas Ekonomi dan Bisnis; 

h) Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan; dan   

i) Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan.  

4. Program Pascasarjana 

5. Lembaga terdiri dari:  

a) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M); dan 

b) Lembaga Pengembangan, Pembelajaran dan  

  Penjaminan Mutu (LP3M). 

6. Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri dari: 

a) UPT Laboratorium Terpadu; 

b) UPT Lahan Kering Kepulauan; 

c) UPT Bahasa; 

d) UPT Perpustakaan; 

e) UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

7. Unit Layanan Pengadaan 

8. Badan Pengelola Usaha 

WAKIL REKTOR II 
Dr. Paul G. Tamelan, M.Si 

WAKIL REKTOR III 
Dr. Siprianus Suban Garak, M.Sc 

WAKIL REKTOR IV 
Prof. Dr. Jefri S. Bale, ST., M.Eng 
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9. Rumah Sakit Umum 

10. Rumah Sakit Hewan 

11. Kantor Urusan Internasional (KUI) 
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Lebih jauh dalam bentuk skema, struktur organisasi Undana dapat dilihat dalam 

diagram sebagi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi Undana 

9 Fakultas;  
1 Program Pascasarjana 
2 lembaga; 3 Biro 
5 UPT; 4 Unit Lain 
 
169 tendik PNS  
300 tendik non PNS           
 

 
 32.839 Mahasiswa            
 

885 Dosen PNS 
79 Dosen Non PNS 
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D. Permasalahan Utama yang Dihadapi Organisasi tahun 2023 

a. Bidang Organisasi Tata Laksana 

1. Pelaksanaan rapat koordinasi dan cascading perjanjian kinerja yang 

dilakukan pada triwulan II sehingga pelaksanaan kegiatan oleh unit 

yang tidak optimal; 

2. Penetapan program kerja oleh unit kerja belum sepenuhnya 

memperhatikan hasil audit akademik dan non akademik, keterkaitan 

dengan IKU, kriteria akreditasi dan renstra;  

3. Sistem dokumentasi dan monitoring yang belum terintegrasi; 

4. Program Reformasi birokrasi Undana belum optimal dilaksanakan; 

5. Pelaksanaan MBKM yang belum terpusat; 

6. Kinerja program studi yang belum berorientasi sesuai kriteria 

akreditasi unggul dan/atau internasional. 

b. Pengelolan Manajemen mutu internal di bidang akademik  

1. Pemanfaatan fasilitas SIADIKNONA dalam pembelajaran online 

belum optimal;  

2. Penerapan MBKM dalam pembelajaran di semua prodi belum 

optimal karena belum terlaksana penyelarasan kurikulum prodi 

dengan kebijakan MBKM; 

3. Jumlah kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

tingkat nasional dan internasional masih kurang;  

4. Alokasi dana penelitain yang belum memenuhi standar BLU; 

5. Kemampuan dosen belum merata dalam membuat usulan penelitian 

dan pengabdian yang kompetitif, maupun menulis publikasi 

internasional; 

6. Penelitian dan pengabdian masyarakat yang memiliki output sesuai 

kriteria penerapan dimasyarakat yang masih kurang 

7. Pengelolaan penelitian dan pengabdian yang belum berbasis sistem 

informasi; 

8. Pelibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian masih belum 

maksimal; dan 

9. Jumlah prodi dengan peringkat akreditasi unggul masih minim dan 
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hal ini mempengaruhi upaya Undana untuk mencapai akreditasi 

unggul.  

c. Bidang Mahasiswa dan Alumni 

1. Lama masa studi mahasiswa belum mencapai standard yang 

ditetapkan; 

2. Jumlah mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi masih 

rendah; 

3. Prestasi mahasiswa belum maksimal; 

4. Penghargaan terhadap mahasiswa berprestasi masih minim; 

5. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan MKBM yang belum optimal; 

6. Kegiatan kemahasiswaan yang belum berorientasi MBKM; dan 

7. Luaran penelitian dan pengabdian mahasiswa yang masih rendah. 

d. Bidang Keuangan, Sarana Prasarana dan Sistem Informasi 

1. Serapan anggaran yang lebih banyak terjadi pada triwulan III dan IV; 

2. Ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang belum 

optimal; 

3. Fasilitas untuk mahasiswa disabilitas belum memadai; 

4. Unit bisnis yang belum bekerja secara optimal; 

5. Monitoring dan evaluasi terhadap serapan anggaran yang belum 

disesuaikan dengan kinerja kegiatan/program; 

6. Sistem informasi akademik yang masih menyesuaikan dengan 

kebijakan MBKM; 

7. Sistem informasi pelaporan kinerja yang belum tersedia; dan 

8. Belum optimalnya sistem informasi yang terintegrasi. 
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BAB II 

Perencanaan Kinerja 
 
2.1. Ringkasan Rencana Strategis 

Visi Undana 
Untuk mendukung Visi dan Misi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

serta Kementerian Keuangan, Undana menetapkan visi yakni “Undana mendukung Visi dan Misi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Keuangan melalui peningkatan 

mutu, relevansi dan daya saing Global berbasis budaya lahan kering kepulauan”.  
 
 Misi Undana  

Untuk mencapai visi tersebut undana mengemban misi sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sasaran Strategis 
Rumusan sasaran strategis Undana adalah: 

1) Meningkatnya Akses dan mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi; 
2) Meningkatnya mutu, relevansi pendidikan tinggi melalui pengembangan kemitraan dengan 

DU/DI; 
3) Meningkatnya mutu dan relevansi penelitian dan pengabdian masyarakat; 
4) Meningkatnya mutu pembinaan Penalaran, Minat, Bakat, dan Kesejahteraan Mahasiswa; 
5) Meningkatnya Budaya dan Ideologi Kebangsaan; 
6) Meningkatnya tata kelola dan mutu sumberdaya (dosen, tendik dan alumni); 
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7) Mewujudkan sistem informasi manajemen layanan akademik dan non akademik yang 
terintegrasi; dan 

8) Meningkatnya PNBP untuk optimalisasi layanan tridharma 
 
2.2. Tujuan Sasaran Strategis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3. Penetapan Rencana Kinerja Undana 2023 

Penetapan Kinerja Undana tahun 2023 disusun dengan menyasar pada 9 (sembilan) sasaran 
kegiatan yang meliputi sejumlah aspek sebagai berikut. 

(1) Meningkatnya Akses dan mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 
(2) Meningkatnya mutu, relevansi pendidikan tinggi melalui pengembangan kemitraan dengan IDUKA 
(3) Meningkatnya mutu dan relevansi penelitian dan pengabdian masyarakat 
(4) Meningkatnya mutu pembinaan Penalaran, Minat, Bakat, dan Kesejahteraan Mahasiswa 
(5) Meningkatnya Budaya dan Ideologi Kebangsaan 
(6) Meningkatnya mutu sumberdaya (dosen, tendik dan alumni) 
(7) Mewujudkan tata kelola yang berkualitas 
(8) Mewujudkan sistem informasi manajemen layanan akademik dan non akademik yang terintegrasi 
(9) Meningkatnya PNBP untuk optimalisasi layanan tridharma  

 
Rencana kerja Undana memiliki 18 Indikator Kerja Utama (IKU) dan 37 Indikator Kerja Kunci 
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(IKK) yang ditetapkan dalam rangka mencapai target renstra Bisnis dan mengimplementasikan IKU 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sesuai Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 3/M/2021 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Dan 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Penetapan IKU 
dan IKK dalam unit kerja di Undana menyesuaikan dengan tugas dan fungsi serta definisi operasional. 
Dukungan dana sebesar Rp. 428.860.156.000,00 dalam pelaksanaan rencana kerja Undana tahun 
2023 dapat dirinci sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4. Alokasi dana kegiatan tahun 2023 

 
Penjabaran rencana kerja dapat dilihat dalam Tabel 1 menunjukkan Rencana kerja jangka menengah 
Undana sampai dengan tahun 2025, dan Tabel 2 menunjukkan rancangan perjanjian kinerja Undana 
tahun 2023. Lebih jauh dan rinci dapar dilihat dalam tabel di bawah ini.  
 
 
 

ALOKASI DANA KEGIATAN
TAHUN 2023

BOPTN
Rp 36.097.585.000,00

RUPIAH MURNI
Rp 136.210.280.000,00

PNBP/BLU
Rp 256.552.291.000,00

31,76%
59,82%

8,42%
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Tabel 1. Rencana kerja jangka menengah Undana tahun 2021-2025 
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Tabel 2. Perjanjian Kinerja Universitas Nusa Cendana 2023 

Sasaran Kegiatan No Indikator Kinerja Utama Satuan Tahun 

IKU KEMENTERIAN 
Kinerja Pengelolaan 
Keuangan Efektif, 
Efisien dan 
Akuntabel 

1 Rasio Pendapatan BLU terhadap Biaya Operasional % 75 
2 Realisasi Pendapatan BLU  Miliar Rp 210 
3 Realisasi Pendapatan dari Optimalisasi aset Miliar Rp 15  

Meningkatnya 
kualitas lulusan 
perguruan tinggi 

5 Kesiapan Kerja Lulusan: Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

% 84 

6 Mahasiswa diluar kampus: Persentase mahasiswa 
S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar Prodi atau meraih prestasi 

% 40 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
perguruan tinggi 

7 Dosen diluar kampus: Persentase dosen NIDN yang 
berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar program studi 

% 25 

8 Kualifikasi Dosen: Persentase dosen yang memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia 
usaha/industri atau pengajar yang berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha/industri 

% 15 

9 Penerapan Riset Dosen:  Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen. 

% 0,50 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

10 Kemitraan Program Studi: Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. 

% 100 

11 Pembelajaran Dalam Kelas: Persentase mata kuliah 
S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based 
project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

% 100 

12 Akreditasi Internasional: Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

% 2 

Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

13 Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB Peringkat A 
14 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan 

RKA-K/L Satker minimal 85 
Nilai 90 

IKU TAMBAHAN UNDANA 
Tata Kelola 
bercirikan 
excellence 
university 
governance: 

15 Pengembangan kualitas birokrasi Undana   
Unit melaksanakan reformasi birokrasi  % 10 
Level Maturitas BLU minimal Predicable (Pdc)  Nilai >3 
Self-assessment PTNBH  Nilai 150 
Maturitas SPIP minimal terkelola dan terukur Level  Level TT 
Opini Laporan Keuangan  Opini WTP 
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Sasaran Kegiatan No Indikator Kinerja Utama Satuan Tahun 

Capaian Perjanjian Kinerja  Nilai 85 
Rekomendasi senat dalam bidang akademik  Tsd Tsd 
Klasterisasi dan Pemeringkatan PT  Peringkat <100 

  Unit Bersertifikat ISO/ Mutu Layanan Terstandar 
Internasional 

- 15 

Tendik Mengikuti Diklat/Pelatihan yang bersertifikat % 25 
Rasio Tendik dan Mahasiswa sesuai SPM Y/T Y 

16 Kualitas Sarana dan Prasarana: Peningkatan 
kualitas sarana prasarana Undana 

% 100 

17 Optimalisasi Sistem Informasi: Optimalisasi layanan 
berbasis sistem informasi 

% 100 

18 Kualitas Income Generating Unit (IGU): % 100 
Kerja sama Penelitian dan pengabdian  Rp 10M 
Kerja sama pemanfaatan/optimalisasi aset Rp 15M 
Hilirisasi Produk Iptek  Rp 500jt 
Inkubator bisnis / start-up  Jumlah 1 
Centre of excellence  Tsd Tsd 
Unit/divisi baru IGU Jumlah 1 
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BAB III 

Akuntabilitas Kinerja 

3.1 Capaian Kinerja 
Sesuai perjanjian kinerja tahun 2023, Universitas Nusa Cendana                                                                                                                                                                                 
menetapkan 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja dengan 
tingkat ketercapaian sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Capaian Kinerja Universitas Nusa Cendana Tahun 2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks 

di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional. 

% 30 52 8.3 30 12.37 41.23 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

% 60 87 26.12 60 22.84 38.07 

Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), 

bekerja sebagai praktisi 
di dunia industri, atau 

membina mahasiswa yang 
berhasil meraih prestasi 

paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) 

Tahun Terakhir 

% 20 30 11 20 10.23 51.15 
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Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Persentase dosen yang 

memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha 

dan dunia industri 
atau persentase pengajar 

yang berasal dari 
kalangan praktisi 

profesional, dunia usaha, 
atau dunia industri 

% 20 40 32 20 12.27 61.35 

Jumlah keluaran 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat 
rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh 

masyarakat  per jumlah 
dosen 

Rasio 0.5 0.4 0.3 0.5 0.61 122.00 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama 
dengan mitra 

Rasio 0.6 100 73 0.6 0.43 71.67 

Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah 

% 5 15 0 5 0 0 

Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-
based project) sebagai 

sebagian bobot evaluasi 

% 40 55 31 40 10.82 27.05 

Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 

di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 

Tinggi 

Rata-rata Predikat SAKIP 
Satker minimal BB predikat BB AA B BB A 113 

Rata-rata Nilai Kinerja 
Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L 
Satker minimal 80 

% 85 90 88.98 85 91.09 107.16 
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Sasaran Kinerja Utama 1 
Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 
 
Capaian sasaran kegiatan meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 
didukung oleh 2 (dua) indikator kinerja kegiatan, capaian realisasi fisiknya dari 2 
(dua) indikator capaian realisasi fisiknya kurang dari 100%, hal ini dapat dilihat 
pada tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel 4. Capaian Sasaran Kinerja Utama 1 Universitas Nusa Cendana Tahun 2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase 
mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2 yang 
menghabiskan 

paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di 
luar kampus; atau 
meraih prestasi 
paling rendah 

tingkat nasional. 

% 30 52 8.3 30 12.37 41.23 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil 
mendapat 
pekerjaan; 

melanjutkan studi; 
atau menjadi 
wiraswasta. 

% 60 87 26.12 60 22.84 38.07 
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Indikator Kinerja Utama 1.1 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional 

Tabel 5.  Capaian Sasaran Kinerja Utama 1.1 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase 
mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2 yang 
menghabiskan 

paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di 
luar kampus; atau 
meraih prestasi 
paling rendah 

tingkat nasional. 

% 30 52 4.61 30 12.37 41.23 

 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 
puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 
Dilihat dari jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar kampus baik yang 
dilakukan oleh kementerian, maupun oleh Undana, jumlah mahasiswa yang 
berprestasi baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasional kemudian 
dibagi dengan jumlah student body mahasiswa Undana pada semester ganjil tahun 
2023. 
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Indikator Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional diukur dengan formula: 

 
Rasio persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 
20 SKS di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional pada 
tahun 2023 adalah sebesar 12,37% atau capaian sebesar 41,23% dari target 30%. 
Perolehan persentase ini didukung dengan berbagai macam kegiatan dalam rangka 
penerapan kurikulum MBKM. Pencapaian target Persentase Mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus; 
atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional pada tahun 2023 yang mencapai 
12.37 % jika dibanding dengan capaian realisasi tahun 2022 sebesar 8,3%, telah 
terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 4,07% dari capaian tahun lalu. 

 

Capaian Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah 



 

LAPORAN KINERJA 2023 – UNIVERSITAS NUSA CENDAN 25 
 

tingkat nasional pada tahun 2023. Jika dibandingkan dengan standar nasional/target 
nasional belum tercapai. Standar nasional yang ditetapkan adalah 30% sedangkan 
capaian yang diperoleh pada tahun 2022 adalah sebesar 12.37%. Capaian tahun 2023 
juga jika dibandingkan dengan target capaian renstra maka belum tercapai karena 
target renstra sebesar 52%. Upaya peningkatan Persentase Mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus; 
atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional terus dilakukan yakni dengan 
menerbitkan peraturan rektor tentang pedoman akademik, pedoman kurikulum 
MBKM Undana, dan peluncuran program MBKM di Undana termasuk 
menghadirkan aplikasi konversi mata kuliah mahasiswa peserta MBKM untuk 
mendapatkan pengakuan 20 SKS. Selanjutnya juga dilakukan kegiatan lomba 
akademik dan non akademik di tingkat unit. 

 
Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan  
Tidak tercapainya target persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 20 SKS di luar kampus pada tahun 2023 yaitu sebesar 
41.23% disebabkan oleh pelaksanaan kurikulum MBKM yang baru memasuki tahun 
ke-2 mengakibatkan belum banyaknya jumlah SKS yang dapat diambil oleh 
mahasiswa pada luar kampus. Dengan adanya berbagai macam pola kurikulum 
yang bisa ditempuh oleh mahasiswa mengakibatkan pembatasan jumlah SKS yang 
bisa diambil di luar kampus pada tiap semester yang diizinkan untuk ditempuh. Di 
samping itu belum semua mahasiswa S-1 Undana terlibat aktif dalam 9 program 
MBKM dan Kurang tersosialisasinya kegiatan lomba tingkat nasional dan 
internasional, juga Mahasiswa aktif yang telah mengikuti lomba tingkat nasional 
belum melaporkan bukti telah mengikuti lomba (sertifikat) juara. Hal lain juga 
masih terdapat Dosen PA dan Koordinator Prodi yang tidak melakukan konversi 
terhadap mahasiswa yang melakukan kegiatan MBKM. 

 
Hambatan atau permasalahan  
Selain karena baru diimplementasikannya kurikulum MBKM ini, kendala yang 
dihadapi dalam pencapaian target persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 20 SKS di luar kampus pada tahun 2023 adalah masih 
belum siapnya sistem input nilai terintegrasi antar kampus, sehingga nilai yang 
diberikan oleh kampus luar perlu dilakukan konversi dan validasi oleh prodi/dosen 
pengampu. Dukungan penasihat akademik dalam mendorong mahasiswanya kuliah 
di luar kampus belum optimal. Beberapa mahasiswa terlibat dalam pembelajaran di 
luar kampus tetapi secara akumulasi belum tercapai 20 sks. 
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Langkah antisipasi  
1. Membuat edaran rekor terkait implementasi MBKM di Undana 
2. Optimalisasi peran penasihat akademik dalam mendorong mahasiswa kuliah 

di luar kampus. 
3. Optimalisasi regulasi terkait implementasi kebijakan kampus merdeka 

belajar. 
4. Mengembangkan sistem informasi khusus untuk pengelolaan dan 

implementasi kebijakan kampus merdeka belajar 
5. Optimalisasi fasilitasi dan pembinaan prestasi mahasiswa untuk ikut serta 

dalam kompetisi nasional dan internasional bereputasi. 
 
Strategi / Tindak Lanjut: 

1. Memberikan insentif kepada mahasiswa yang berprestasi 
2. Memberikan insentif kepada mahasiswa yang mengikuti program MBKM di 

luar negeri 
3. Melakukan pemberian insentif kepada Unit yang berhubungan dengan 

capaian Indikator 
 
 
Indikator Kinerja Utama 1.2 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

Tabel 6. Capaian Sasaran Kinerja Utama 1.2 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil 
mendapat 
pekerjaan; 

melanjutkan studi; 
atau menjadi 
wiraswasta. 

% 60 87 26.12 60 22.84 38.07 

 
Indikator Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dilihat dari jumlah lulusan tahun 2022 
yang telah mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan di atas 1,2 dari UMR, 
jumlah lulusan yang telah berwirausaha, dan jumlah lulusan yang melanjutkan 
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studi ke jenjang yang lebih tinggi kemudian dibagi dengan jumlah semua lulusan 
Undana pada tahun 2023. 

 
 
Indikator Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta diukur dengan formula: 
 

 
 
Kelulusan mahasiswa program Diploma III, Sarjana, Magister, dan Doktor di 
Undana dilaksanakan melalui yudisium setiap bulan, namun kegiatan wisuda 
dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali dalam satu tahun akademik, yaitu bulan 
Februari, Juni, September, dan Desember. Data persentase lulusan Undana dengan 
masa tunggu kurang dari 6 (enam) bulan untuk mendapatkan pekerjaan pertama 
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sesuai dengan bidang studi diperoleh dari hasil tracer study yang dilakukan oleh 
Pusat Layanan Informasi Kesempatan Kerja dan Pengembangan Karier pada 
Lembaga Pengembangan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M). Hasil 
tracer study menunjukkan bahwa persentase lulusan yang langsung bekerja, 
melanjutkan studi, atau berwiraswasta pada tahun akademik 2022/2023 22.84 % 
dengan total alumni 3.622 yang terdiri atas 24% atau sejumlah 863 orang yang telah 
mendapatkan pekerjaan, yang wirausaha 1%, atau sejumlah 24 dan yang 
melanjutkan studi 2% atau sejumlah 83. Pada tahun 2021 capaian sebesar 36.16%, 
pada tahun 2022 mencapai sebesar 26,12%, belum mencapai target nasional 
sebanyak 60%. Capaian persentase lulusan yang langsung bekerja untuk tahun 2023 
sebesar 38.07%. Capaian tahun 2023 ini apabila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya menunjukkan penurunan yang signifikan, dengan capaian untuk tahun 
2022 sebanyak 26.12%. Capaian ini juga masih jauh dari target Renstra Undana, 
yaitu sebesar 87%. 
Berdasarkan tabel 6, Tabel Capaian Indikator, diketahui bahwa target nasional 
jumlah lulusan yang mendapat pekerjaan dengan masa tunggu kurang 6 bulan 
sesuai dengan bidangnya sebesar 60%, sedangkan target renstra tahun 2025 sebesar 
87%. Di tahun 2021 realisasi target sebesar 36.16%, 2022 realisasi target sebesar 26.12 
%, 2023 realisasi target sebesar 22.84 %,. Hal Ini menunjukkan bahwa sejak tahun 
2021 s.d. tahun 2023 belum tercapai target persentase lulusan Undana dengan masa 
tunggu kurang dari 6 bulan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa capaian 
lulusan yang memiliki masa tunggu kurang dari 6 bulan belum mencapai target 
yang ditetapkan.  

 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan sejak tahun 2021 sampai tahun 
2023 capaian semakin menurun. 
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Faktor Pendukung 
1. Mengadakan sosialisasi ke seluruh Dekan, Wakil Dekan 1, dan Koordinator 

Prodi baik yang D3, S1, S2, S3 dan Profesi mengenai manfaat, cara 
penggunaan data tracer study serta Instrumen tracer yang digunakan 
menggunakan platform terintegrasi yakni modul karier di 
https://siadiknona.undana.ac.id. Hasil kegiatan ini adalah semakin 
meningkatnya pemahaman prodi mengenai manfaat, cara penggunaan data 
dan instrumen tracer study. 

2. Memberikan username dan password kepada seluruh Koordinator Prodi di 
Undana dan Pimpinan Fakultas 

 
Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan 
Penyebab ketidakberhasilan: 1) Dukungan dari Rektor berupa kebijakan dalam 
bentuk instruksi dari Rektor ke seluruh Prodi untuk mengoptimalkan alumni untuk 
mengisi instrumen tracer study belum dilakukan. 2) Dukungan dana tracer study 
dari Undana belum optimal 3) program studi belum menggunakan aplikasi yang 
terintegrasi untuk melakukan tracer study. 
 
Hambatan atau permasalahan 
Adapun beberapa kendala yang menghambat proses pelaksanaan tracer studi di 
Undana antara lain: 

1) email ke lulusan belum dilakukan secara otomatis 
2) Nomor handphone lulusan tidak aktif 
3) Koneksi internet di daerah (responden) lemah sehingga pengisian tracer study 

online dan email terganggu 
4) Respon alumni kurang memberikan dukungan 

 
Langkah antisipasi 

1) email ke lulusan dilakukan secara otomatis 
2) Nomor handphone lulusan diminta juga dengan nomor korespondensi 
3) Menyiapkan hadiah dalam pengisian tracer study 

 
Strategi yang dilakukan 
Strategi yang dilakukan terkait dengan pencapaian indikator Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta dengan menerbitkan instruksi rektor terkait dengan pelacakan alumni 
dan memberikan kebijakan dana terkait dengan tracer study. 
 
Sasaran Kinerja Utama 2 
Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 
Sajikan ringkasan (analisis) dari pencapaian sasaran dan menginformasikan 
indikator pendukung sasaran sesuai hasil pengukuran kinerja. 
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Indikator kinerja ini untuk memotret kinerja dosen perguruan tinggi yang 
diharapkan dapat mencapai sasaran strategis yakni peningkatan kualitas dosen 
pendidikan tinggi. Gambaran kinerja ini diukur dengan tiga indikator kinerja 
kegiatan: 1) presentasi dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain (di QS100 
berdasarkan bidang ilmu), bekerja sebagai praktisi atau membuat mahasiswa meraih 
prestasi nasional atau internasional dalam lima tahun terakhir; 2)  Persentase dosen 
tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, 
dunia industri, atau dunia kerja; 3) Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat  per jumlah dosen. 
Gambaran realisasi sasaran kinerja ini berdasarkan indikator kinerja kegiatan yang 
telah dilakukan dibandingkan dengan target nasional, target akhir renstra [tahun 
2025], serta realisasi tahun sebelumnya dapat dibaca pada Tabel 7.  
 
 

Tabel 7. Perbandingan Realisasi dan Target 2022 dibandingkan dengan target 
nasional, target akhir renstra dan realisasi tahun 2023 

 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional 

dalam 5 (lima) Tahun 
Terakhir 

% 20 30 11 20 10.23 51.15 

Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan tinggi  

Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha 

dan dunia industri 
atau persentase 

pengajar yang berasal 
dari kalangan praktisi 

profesional, dunia usaha, 
atau dunia industri 

% 20 40 32 20 12.27 61.35 
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Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 

masyarakat  per jumlah 
dosen. 

Rasio 0.5 0.4 0.3 0.5 0.61 122.00 

 
Tabel 7 memberikan gambaran bahwa secara umum realisasi belum mencapai target 

yang telah ditetapkan. Dari ketiga indikator pada sasaran strategis meningkatnya 

kualitas dosen pendidikan tinggi, indikator presentasi dosen memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja atau berasal dari 

kalangan praktisi, profesional, dunia industri atau dunia kerja memiliki capaian 

yang lebih tinggi dibanding dua indikator lainnya yakni 61.35%.  Capaian dua 

indikator lainnya yakni  Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus 

lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi 

di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun Terakhir pada 51.15% dan Jumlah 

keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat  per jumlah dosen 122%. 

Selain itu, realisasi pada tahun 2023 belum lebih baik dari setahun sebelumnya 

kecuali pada indikator kinerja jumlah luaran penelitian dan pengabdian yang 

mengalami penurunan. Faktor-faktor pendukung dan penghambat ketercapaian 

target serta strategi perbaikan dipaparkan pada pembahasan tiap indikator kinerja.  
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Indikator Kinerja Utama 2.1 
Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun Terakhir 
 
Capaian indikator kinerja 

utama ini dipotret dengan 

melihat presentasi dosen 

yang berkegiatan di luar 

kampus berdasarkan 

bidang ilmu atau sebagai 

praktisi pada dunia industri 

dan dosen pembina prestasi 

mahasiswa tingkat nasional 

atau internasional. Capaian 

kinerja ini dihitung dengan 

menghitung jumlah dosen yang masuk dalam kategori salah satu dari dua indikator 

kinerja kegiatan tersebut dibagi dengan total dosen kemudian dikalikan dengan 

seratus.   

 

 
Gambar 5. Perbandingan realisasi dan target tahun 2023 dan target akhir renstra 2025 serta realisasi 

tahun 2022, dan 2021 untuk indikator kinerja 2.1 
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Gambar 5 menunjukkan gambaran target kinerja dan realisasi tahun 2023, target 

akhir renstra [Tahun 2025] serta realisasi tahun sebelumnya [Tahun 2022]. Hasil ini 

menunjukkan bahwa realisasi target dari indikator kinerja utama ini  [Dosen 

Berkegiatan di Luar Kampus] tahun 2023 adalah 10.23% dan hasil tersebut masih di 

bawah target kinerja tahun 2023 yang ditetapkan yakni 20%. Realisasi tahun 2023 

tersebut masih di bawah realisasi kinerja tahun sebelumnya [tahun 2022] yakni 11%. 

Hasil analisis diperoleh beberapa kendala yang menjadi faktor penyebab 

ketidaktercapaian kinerja ini adalah sebagai berikut. 

1. Pendataan dosen berkegiatan di luar kampus masih dilakukan secara manual 

sehingga kegiatan dosen di luar kampus belum terdata secara baik.  

2. Regulasi yang mewajibkan dosen melaporkan aktivitasnya di luar kampus 

belum ditetapkan sehingga belum semua dosen melaporkan kegiatannya.  

3. Motivasi dan ketertarikan dosen untuk berkegiatan di luar kampus yang 

masih kurang. 

Realisasi target kinerja tahun 2023 ini juga lebih rendah dibandingkan tahun 2021 

yakni 15 %. Faktor penyebabnya adalah sebagian besar kegiatan pada tahun 2022 

sudah dilakukan secara luring, akibatnya banyak dosen yang tidak dapat 

beraktivitas di luar kampus dikarenakan oleh kendala pendanaan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan langkah antisipasi agar kinerja pada tahun ke depan dapat 

terealisasi sesuai target. Langkah-langkah yang dipersiapkan adalah: 

1. Penyiapan sistem pendataan yang terintegrasi sehingga semua aktivitas 

dosen dapat terdata secara baik.  

2. Perluas kerja sama dengan pihak luar dan mendorong dosen untuk 

memanfaatkan mitra kerja sama melalui kegiatan tridarma yang 

dilaksanakan. 

3. Sosialisasi peluang-peluang kegiatan di luar kampus oleh dosen baik itu yang 

dapat dilakukan bersama mitra kerja sama maupun pihak-pihak terkait 

lainnya.  
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Indikator Kinerja Utama 2.2 
Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

 
 
Indikator kinerja utama ini dihitung 

berdasarkan Persentase dosen yang 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh 

dunia usaha dan dunia industri atau 

persentase pengajar yang berasal dari 

kalangan praktisi 

profesional, dunia usaha, atau dunia industri. Realisasi dari indikator kinerja utama 

ini dihitung berdasarkan Persentase dosen yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau 

persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, 

atau dunia industri dibagi dengan total dosen yang memiliki NIDN/NIDK/NUP 

kemudian dikalikan dengan seratus untuk memperoleh presentasi dosen yang 

memenuhi kriteria indikator tersebut. Capaian kinerja kemudian hitung 

berdasarkan realisasi dibagi dengan target dikalikan seratus. 

 
 

Gambar 6. Perbandingan realisasi dan target tahun 2023 dan target akhir renstra 2025 serta realisasi 

tahun 2021 dan 2022 untuk indikator kinerja utama 2.2 
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Target kinerja 2023 untuk indikator kinerja ini adalah 20% sedangkan realisasi tahun 

2023 adalah 12.27 persen sehingga belum mencapai target yang telah ditetapkan. 

Realisasi tahun 2023 juga lebih rendah dari realisasi tahun sebelumnya [tahun 2021] 

yakni 11%. Ketidaktercapaian target kinerja tahun 2023 untuk indikator kinerja 

utama ini diakibatkan oleh beberapa faktor berikut.  

1. Pengumpulan data untuk dosen yang memiliki sertifikat kompetensi masih 

belum terkoordinasi dengan baik. 

2. Masih terbatas pembiayaan dosen untuk mengikuti kegiatan pengembangan 

kompetensi dan profesi oleh perguruan tinggi 

Oleh karena itu, strategi pengembangan yang disiapkan untuk dapat melakukan 

perbaikan kinerja ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemberian bantuan studi kepada dosen yang melanjutkan studi ke profesi 

dan sertifikasi kompetensi 

2. Mendorong dosen-dosen S-2 agar memiliki sertifikat kompetensi/profesi dari 

Lembaga yang kredibel. 

3. Membuka peluang menerima dosen praktisi profesional dan industri. 

Selain strategi-strategi tersebut, evaluasi secara berkala terus dilakukan agar dapat 

mengetahui secara dini hambatan dan permasalahan yang terjadi sehingga dapat 

dicarikan solusi yang tepat sehingga pencapaian kinerja dapat sesuai target yang 

telah ditetapkan.  

 

Indikator Kinerja Utama 2.3 
Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 
dosen. 
  

Indikator kinerja ini dihitung dengan menghitung jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan pada masyarakat di bagi jumlah dosen. Kriteria rekognisi dan/atau 
diterapkan pada masyarakat sebagaimana definisi operasional yang telah 
ditetapkan.  
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Gambar 7. Perbandingan realisasi dan target tahun 2023 dan target akhir renstra 2025 serta realisasi 

tahun 2021 dan 2022 untuk indikator kinerja utama 2.3 

 
Gambar 7, menunjukkan bahwa realisasi tahun 2023 telah melampaui target yang 

telah ditetapkan yakni 0.61. Realisasi tahun 2023 ini juga lebih tinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya. Ini mengindikasikan bahwa ada peningkatan kinerja dari tahun 

sebelumnya meskipun belum memenuhi target pencapaian tahun 2023.  Beberapa 

faktor penghambat yang mengakibatkan ketidaktercapaian target ini yakni: 

1. Pengumpulan data yang masih dilakukan secara manual. Pengumpulan data 

untuk kriteria ini salah satunya melalui SINTA yakni untuk publikasi pada 

jurnal internasional. Jumlah publikasi internasional dapat diperoleh secara 

langsung dari SINTA meskipun proses update pada SINTA terlambat sehingga 
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belum semua data terekam pada saat pelaporan. Selain itu, data rekognisi belum 

terekam secara baik karena pendataan masih dilakukan secara manual. Sebagai 

contoh, artikel yang mendapat sitasi lebih dari 10 harus dihitung secara manual 

yang berdampak pada ketidaklengkapan dan ketidaktepatan data rekognisi.  

2. Anggaran penelitian dari pihak luar perguruan tinggi yang minim sehingga 

dosen tidak berkesempatan untuk melakukan penelitian di luar yang berpotensi 

mendorong ketercapaian indikator kinerja ini.  

Oleh karena itu, beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk dapat mencapai 

indikator kinerja utama ini adalah sebagai berikut 

1. Perlu ada sistem pelaporan berjenjang dari dosen ke prodi kemudian diteruskan 

ke fakultas/unit di atasnya dan kemudian ke tingkat universitas. Sistem 

pelaporan ini harus diformalkan melalui perjanjian kinerja dosen dan koorprodi 

sehingga dosen dapat mengumpulkan bukti kinerjanya terkait dengan IKU ini.  

2. Evaluasi penelitian yang dibiayai oleh Undana untuk memastikan ketercapaian 

luaran yang dijanjikan terutama luaran yang mendapat rekognisi internasional 

dan/atau dapat diterapkan di masyarakat.  

3. Perbaikan strategi pendanaan penelitian dengan jumlah alokasi yang 

memungkinkan tercapainya luaran penelitian yang mendapatkan rekognisi 

internasional.  

 
Sasaran Kinerja Utama 3 
Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Tabel 8. Capaian Sasaran Kinerja Utama 3 Universitas Nusa Cendana Tahun 2022 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Persentase 
program studi S1 

dan D4/D3/D2 
yang 

melaksanakan 
kerja sama dengan 

mitra 

Rasio 0.6 100 73 0.6 0.43 71.67 
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Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Persentase 
program studi S1 

dan D4/D3/D2 
yang memiliki 
akreditasi atau 

sertifikat 
internasional yang 
diakui pemerintah. 

% 5 15 0 5 0 0 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Persentase mata 
kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang 
menggunakan 

metode 
pembelajaran 

pemecahan kasus 
(case method) atau 

pembelajaran 
kelompok berbasis 

projek (team-
based project) 

sebagai sebagian 
bobot evaluasi 

% 40 55 31 40 10.82 27.05 

 

Indikator Kinerja Utama 3.1 
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. 

Tabel 9. Capaian Sasaran Kinerja Utama 3.1 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Persentase 
program studi S1 

dan D4/D3/D2 
yang 

melaksanakan 
kerja sama dengan 

mitra 

Rasio 0.6 1 73 0.6 0.43 71.67 
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Meningkatkan kualitas kurikulum dan pembelajaran adalah komponen yang sangat 
penting dalam proses pendidikan karena kurikulum merupakan substansi utama 
dalam materi yang diajarkan. Dengan adanya kurikulum maka proses belajar 
mengajar di perguruan tinggi dapat berjalan dengan baik dan teratur. Kurikulum 
tentu wajib diterapkan di setiap perguruan tinggi yang ada di Indonesia sesuai 
dengan jenjang pendidikan. 

Sasaran kinerja meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran diukur melalui 
tiga indikator kinerja, yaitu: (a) Persentase prodi S1 dan Diploma yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra, (b) Persentase mata kuliah S1 dan Diploma 
yang menggunakan pemecahan kasus (case method) atau team-based project  
sebagai sebagian bobot evaluasi, (c) Persentase prodi S1 dan Diploma yang memiliki 
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah. Hasil pengukuran 
ketiga indikator kinerja untuk Sasaran Kinerja:  Meningkatnya Kualitas Kurikulum 
dan Pembelajaran tahun 2023 dapat disajikan pada Tabel 9. 

Capaian kinerja dari ketiga indikator kinerja yang terdapat pada sasaran kinerja 
meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran, indikator kinerja persentase 
prodi S1 dan diploma yang melaksanakan kerja sama dengan mitra yang ditetapkan 
pada tahun 2023. Kriteria kemitraan adalah adanya Perjanjian kerja sama yang 
setidaknya menyatakan komitmen mitra dalam penyerapan lulusan dan/atau dapat 
diperkuat dengan bentuk kerja sama lainnya. Perhitungan capaian indikator kinerja 
ini adalah menghitung jumlah prodi yang memiliki kerja sama dengan mitra  
dibandingkan dengan jumlah prodi, dinyatakan dalam persen(%). 
Adapun persentase capaian indikator kinerja Persentase prodi S1 dan Diploma yang 
melaksanakan kerjasama dengan mitra disajikan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8.  Perbandingan realisasi dan target tahun 2022 dan target akhir renstra 2025 serta 
realisasi tahun 2021 untuk indikator kinerja utama 3.1.1 
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Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa realisasi kinerja dari indikator kinerja ini 
adalah rasio 0.43, belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 0.6.  Sebanyak 26 
prodi S1 dan Diploma yang ada di Undana telah melaksanakan dan membangun 
kerja sama dengan mitra, baik dengan instansi pemerintah maupun dengan swasta, 
baik kerja sama dalam bidang pendidikan maupun non pendidikan, terutama di 
dalam pengembangan kurikulum program studi sehingga sesuai dengan kebutuhan 
kerja. Dengan demikian presentasi progres terhadap target tahunan sebesar 71.67%.  
Jika dibandingkan dengan capaian kinerja indikator ini pada tahun 2021 dan 2022  
menunjukkan terjadi penurunan untuk tahun 2023 terhadap tahun 2022. Sedangkan 
jika dibandingkan dengan target capaian Renstra Undana 2021-2025 khususnya 
pada tahun terakhir (2025) capaian kinerja dari indikator kinerja ini masih sangat 
rendah. Beberapa hambatan yang diidentifikasi menjadi faktor penghambat capaian 
kinerja indikator ini, yaitu (1) jumlah lembaga swasta yang terbatas di wilayah 
Provinsi NTT; (2) terbatasnya bidang kajian yang tersedia di lembaga pemerintah 
maupun lembaga swasta untuk membangun kerja sama dengan Prodi yang ada di 
Undana; dan (3) Terbatasnya ketersediaan dana untuk membangun kerja sama 
dengan lembaga pemerintah dan lembaga swasta  karena letak Provinsi NTT 
sebagai propinsi Kepulauan.  Berdasarkan capaian indikator kinerja pada tahun 2022 
dan dibandingkan dengan target Renstra Undana pada tahun terakhir, maka dapat 
ditargetkan bahwa capaian kinerja indikator kinerja ini pada tahun 2025 dapat 
tercapai 100%. Hal ini disebabkan faktor-faktor yang memengaruhinya sebagai 
berikut:  1. Adanya komitmen bersama antara Undana dengan industri dan lembaga 
pemerintah baik vertikal maupun PEMDA Provinsi dan Kabupaten/Kota di Nusa 
Tenggara Timur (NTT) untuk pencapaian kerja sama dalam berbagai bidang, seperti 
magang industri, pengembangan kurikulum, kesempatan kerja, pengembangan 
SDM, dan penelitian dan pengabdian kolaboratif;  2. Bentuk kerja sama yang 
memang dibutuhkan antara Undana dan industri yang cukup terbantu dengan 
pemecahan kasus yang terjadi secara riil di industri dan lembaga pemerintah baik 
vertikal maupun PEMDA Provinsi dan Kabupaten/Kota di Nusa Tenggara Timur; 3. 
Adanya tuntutan IKU yang dijabarkan dalam Perjanjian Kerja (PK) antara Rektor 
Undana dengan pimpinan Fakultas  untuk melakukan kerja sama dengan lembaga 
pemerintah dan Swasta di bidang Pendidikan/Pengajaran, Penelitian, dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat; 4. Adanya penawaran hibah kerja sama yang  
disediakan oleh KemenristekDikbud dan kementerian terkait yang memberikan 
kesempatan bagi civitas akademika dalam kegiatan dimaksud.  Berdasarkan 
kecenderungan perkembangan kerja sama tersebut, maka Rektor Undana terus 
berinisiatif mengembangkan kerja sama (MOU dan MOA)  dengan stakeholder 
terkait untuk pengembangan program dan kegiatan tridarma dan ditindaklanjuti  
PKS di tingkat Lembaga dan Fakultas untuk periode tertentu. Melalui strategi 
pengembangan kerja sama ini, diharapkan akan memberikan dampak terhadap 
percepatan masa studi mahasiswa serta memberikan nilai tambah bagi mahasiswa  
untuk meningkatkan soft skill dan pengetahuan, memperluas jejaring  serta 
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meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi  dan dosen untuk penerapan riset 
secara berkala.  

Indikator Kinerja Utama 3.2 
Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 
 

Tabel 10.  Capaian Sasaran Kinerja Utama 3.2 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2022 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Persentase mata 
kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 

pembelajaran 
pemecahan kasus (case 

method) atau 
pembelajaran 

kelompok berbasis 
projek (team-based 

project) sebagai 
sebagian bobot 

evaluasi. 

% 40 55 31 40 10.82 27.05 

 
Data Capaian indikator kinerja persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang 
menggunakan pemecahan kasus (case method) atau team-based project disajikan 
pada Gambar 2.  Perhitungan capaian indikator kinerja ini adalah menghitung 
jumlah mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran case method atau 
team-based project dibandingkan dengan jumlah mata kuliah, dinyatakan dalam 
persen(%). 
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Gambar 9.  Perbandingan realisasi dan target tahun 2023 dan target akhir renstra 2025 serta 
realisasi tahun 2021 dan 2022 untuk indikator kinerja utama 3.1.2 

Potret realisasi capaian indikator kinerja persentase mata kuliah S1 dan Diploma 
yang menggunakan pemecahan kasus (case method) atau team-based project  sebagai 
bobot evaluasi Tahun 2023 yang tersaji pada Gambar 9 dengan persentase realisasi 
sebesar 10.82%, belum mencapai target yang ditetapkan yaitu sebesar 40%. Pada 
tahun 2023 jumlah mata kuliah (MK) S1 dan Diploma ada sebanyak 4.816 MK dan 
yang telah melaksanakan case method atau team-based project ada sebanyak 49 MK  
(10.82%). Faktor yang mendukung capaian indikator kinerja ini antara lain: (1) 
adanya tuntutan kebutuhan pasar kerja sehingga dosen terus melakukan revisi 
terhadap RPS dengan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project); (2) Adanya kewajiban 
yang harus dilakukan oleh dosen  pada setiap prodi untuk merevisi RPS dengan 
metode pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 
projek (team-based project) di Undana; (3) Adanya penghargaan tunjangan kinerja 
(remunerasi)  yang diberikan Undana kepada dosen yang melakukan revisi RPS 
dengan metode pembelajaran case method dan team-based project). Jika 
dibandingkan dengan target Renstra Undana  2021-2025 pada tahun terakhir sebesar 
55%, maka jika presentasi capaian kinerja di tahun 2023 ditingkatkan atau minimal 
sama besar dengan capaian indikator kinerja di Tahun 2023,  maka capaian kinerja 
indikator di tahun 2025 akan  melampaui target.  Dampak positif yang diperoleh 
dari capaian indikator kinerja ini adalah (1) adanya kemandirian mahasiswa dalam 
membedah kasus baik melalui studi literatur dan pengalaman kuliah lapangan 
untuk melakukan project bersama sehingga mahasiswa memperoleh   nilai tambah 
melalui pengalaman ilmiah selama mengikuti perkuliahan ; (2) dosen tidak lagi 
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monoton sebagai narasumber tetapi berperan sebagai fasilitator sehingga tidak 
membosankan bagi mahasiswa selama perkuliahan berlangsung. Menyadari akan 
manfaat dan urgensi penyusunan RPS mata kuliah dengan metode pembelajaran 
case method dan team-based project terhadap peningkatan kualitas lulusan 
perguruan tinggi, maka strategi pemenuhan capaian target  Renstra Undana 2021-
2025 di tahun ke-5 optimis akan dapat tercapai secara penuh bahkan dapat 
melampui target karena pada tahun 2023, pimpinan universitas mewajibkan dosen 
mata kuliah di 48 prodi diwajibkan sebagai perjanjian kinerja Koordinator Prodi 
dengan dosen pengampu mata kuliah.   
 
Indikator Kinerja Utama 3.3 
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

Tabel 11. Capaian Sasaran Kinerja Utama 3.3 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

Persentase 
program studi S1 

dan D4/D3/D2 
yang memiliki 
akreditasi atau 

sertifikat 
internasional yang 
diakui pemerintah. 

% 5 15 0 5 0 0 

 
Persentase program studi (prodi) terakreditasi atau sertifikasi internasional oleh 
lembaga akreditasi internasional merupakan indikator untuk mengukur kinerja 
prodi yang telah terakreditasi internasional yang dapat dikonversi secara langsung 
menjadi prodi unggul sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dan Lembaga Akreditasi Mandiri lainnya 
dengan merujuk pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Perhitungan capaian 
indikator kinerja ini adalah menghitung jumlah prodi S1 dan Diploma yang 
memiliki akreditasi internasional yang diakui pemerintah, dinyatakan dalam persen. 
Data capaian kinerja indikator jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah   disajikan 
pada Gambar 10.  
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Gambar 10.  Perbandingan realisasi dan target tahun 2023 dan target akhir renstra 2025 serta 
realisasi tahun 2021 dan 2022 untuk indikator kinerja utama 3.1.3 

Berdasarkan Gambar 10, menjelaskan bahwa data capaian kinerja indikator 
Persentase (Jumlah) program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui pemerintah  yang jumlahnya 48 prodi belum ada 
satu pun dari prodi S1 dan Diploma yang mendapatkan akreditasi internasional 
yang diakui pemerintah. Pimpinan Undana  telah menyiapkan dana BOPTN 
sebanyak Rp. 100.000.000  pada Tahun 2023 sebagai bentuk komitmen dalam 
menghasilkan prodi akreditasi internasional. Selain itu LP3M UNDANA telah 
melakukan Lokakarya  pendampingan akreditasi internasional dengan Narasumber 
UNHAS Ujung Pandang dan  UNS Solo  yang telah memiliki  prodi yang 
terakreditasi di ASIIN  (Accreditation  in Engineering  Computer Sciencies Natural 
Sciences Mathematics) dan FIBAA (Foundation For Internasional Businnes Administration 
Accreditation. Terdapat pada tahun 2023 telah diusulkan sebanyak 5 program studi 
yang diusulkan namun belum memiliki hasil. Beberapa faktor yang menjadi 
penyebab tidak tercapainya indikator kinerja antara lain (1) belum adanya 
pengalaman manajerial dalam mempersiapkan dokumen borang akreditasi 
internasional; (2) Terbatasnya sumber daya dan dana yang dimiliki  pada ke-5  prodi 
yang diusulkan untuk akreditasi internasional.   Undana terus berupaya untuk 
mewujudkan adanya  prodi yang akan terakreditasi internasional. Selama tahun 
2022 terdapat 5 prodi yang diusulkan untuk  menyiapkan dokumen borang 
akreditasi internasional melalui lokakarya dan benchmarking di prodi PTN Indonesia 
yang telah terakreditasi internasional yang difasilitasi oleh melalui Lembaga 
Pengembangan Pembelajaran dan Penjamin Mutu (LP3M) Universitas Nusa 
Cendana maupun pendampingan oleh kementerian. Selain itu, Undana juga 
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komitmen untuk mempersiapkan dukungan data untuk melaksanakan program dan 
kegiatan fasilitasi akreditasi prodi untuk melanjutkan penyediaan sarana prasarana 
dan operasional manajemen yang bersumber dari  Dana BOPTN yang telah 
diberikan kepada 5 prodi yang telah didanai baik di Tahun 2022 maupun prodi 
lainnya  pada tahun 2023 untuk diusulkan ke lembaga akreditasi internasional 
ASIIN    dan FIBAA   yang berasal dari Jerman.   Langkah strategis yang perlu 
dilakukan untuk capaian  kinerja indikator ini melalui pendampingan secara intensif 
serta adanya dukungan dan penyediaan data, dana dan komitmen melalui 
pendampingan secara berkala  dari Rektor, Wakil Rektor  UNDANA dan Dekan dari 
ke-5 prodi dan LP3M UNDANA baik pada tahapan penyusunan dokumen borang 
akreditasi, perbaikan dokumen, submit naskah akademik akreditasi hingga visitasi 
oleh Asesor dari ASIIN dan FIBAA.  

Sasaran Kinerja Utama 4 
Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 
 
Capaian sasaran kegiatan meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 
didukung oleh 2 (dua) indikator kinerja kegiatan, capaian realisasi fisiknya dari 1 
(satu) indikator Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB capaian realisasi 
fisiknya mencapai 100 % dan 1 (satu) indikator Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran 
atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 capaian realisasi fisiknya kurang dari 
100%, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah sebagai berikut: 
Tabel 12. Capaian Sasaran Kinerja Utama 4 Universitas Nusa Cendana Tahun 2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

Rata-rata Predikat 
SAKIP Satker 
minimal BB 

predikat BB AA B BB A 113 

Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

Rata-rata Nilai 
Kinerja Anggaran 
atas pelaksanaan 
RKA-K/L Satker 

minimal 80 

% 85 90 88.98 85 91.09 107.16 
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Indikator Kinerja Utama 4.1 
Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB 

Tabel 13.  Capaian Sasaran Kinerja Utama 4.1 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

Rata-rata Predikat 
SAKIP Satker 
minimal BB 

predikat BB AA B BB A 113 

 
Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas 

kinerja Undana pada tahun 2023 masuk dalam kategori A. Hal ini meningkat dari 

tahun sebelumnya, capaian ini juga lebih tinggi dari tahun sebelumnya 2022 yaitu 

kategori B. Dibandingkan dengan target rata-rata predikat SAKIP nasional juga telah 

tercapai yakni minimal BB. 

 

Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja 

Tercapainya target rerata predikat SAKIP A dikarenakan Undana telah 

melaksanakan setiap tahapan SAKIP. SAKIP telah dilaksanakan secara selaras 

dengan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan. 

SAKIP di Undana telah dilaksanakan dengan sistem berjenjang yaitu meliputi 

kinerja satuan unit, selanjutnya ke tingkat unit organisasi. Penyelenggaraan SAKIP 

dilakukan secara terpadu meliputi: 1) rencana strategis; 2) perjanjian kinerja; 3) 

pengukuran kinerja; 4) pengelolaan data kinerja; 5) pelaporan kinerja; dan 6) reviu 

dan evaluasi kinerja. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja 

1. Belum berjalan dengan baik hasil evaluasi kinerja dan pelaporan kinerja 

sebagai sarana perbaikan bagi sistem perencanaan di seluruh unit kerja 

2. Belum berjalan dengan baik komitmen dan tindaklanjut hasil evaluasi kinerja 

pada unit kerja terkait dengan menetapkan jangka waktu pemenuhan atas 

saran dan rekomendasi yang diberikan kepada unit kerja. 
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3. Belum dilakukan analisis pencapaian efisiensi penggunaan sumber anggaran 
yang termanfaatkan untuk perbaikan kinerja. 

Langkah antisipasi  
e. Telah dilakukan revisi Rencana Strategis Undana dan telah dilakukan 

penyesuaian IKU sehingga terjadi kesesuaian dan cascading antar IKU 
kementerian dan IKU Undana 

f. Selalu melakukan konsultasi dengan Biro Perencanaan Setjen Kemdikbudristek 
apabila ada kendala atau kesulitan yang dihadapi. 

 
Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 
Telah dibentuk Tim SAKIP tingkat universitas, sehingga memudahkan dalam 
koordinasi dalam melaksanakan setiap tahapan SAKIP. 
 
 
Indikator Kinerja Utama 4.2 
Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 

Tabel 14. Capaian Sasaran Kinerja Utama 4.2 Universitas Nusa Cendana Tahun 
2023 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan Target 

Nasional 

Akhir 
Renstra 
Tahun 
2025 

Realisasi 
2022 

2023 

Capaian 
(%) Target Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

Rata-rata Nilai 
Kinerja Anggaran 
atas pelaksanaan 
RKA-K/L Satker 

minimal 80 

% 85 90 88.98 85 91.09 107.16 

 
Pencapaian Rata-rata Kinerja Anggaran tahun 2023 mencapai sebesar 91.09 % telah 

melampaui dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan yaitu 85%, dengan 

demikian persentase capaian sebesar 107.16%. Kinerja anggaran ini telah melampai 

selama 3 tahun berturut-turut dari target yang ditetapkan. 

 
Program dan kegiatan, yang mendukung 

Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam rangka mencapai target yang ditetapkan 

antara lain: 

1. Melaksanakan pemantauan pelaksanaan program dan anggaran secara 

berkala 
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2. Berkoordinasi dengan unit kerja terkait dalam pencapaian output dan kinerja 

kegiatan 

3. Melaksanakan aturan pengelolaan anggaran secara optimal. 

4. Melaksanakan koordinasi dengan unit terkait dalam pengajuan revisi 

kegiatan dan anggaran, dan 

5. Melakukan revisi DIPA dan refocusing alokasi anggaran 

 
Faktor Penyebab keberhasilan 
Telah berjalan dengan baik monev terkait konsistensi penyerapan anggaran secara 
berkala dalam tahun anggaran berjalan serta pelaksanaan program dan anggaran 
yang berjalan banyak yang sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
 
Hambatan atau permasalahan 
1. Proses Revisi dilakukan berulang kali. 
2. Pelaksanaan kegiatan tidak sesuai waktu perencanaan. 
3. Re-focusing dan realokasi anggaran sering memerlukan proses panjang. 
4. Unit cenderung mendahulukan berbagai kegiatan yang dibiayai dari PNBP, 

baru melanjutkan ke kegiatan yang dibiayai RM.  
5. Unit tidak terdorong untuk mempercepat Program, kegiatan dan anggaran yang 

telah direncanakan. 
6. Proses Revolving GU dan pengesahan tidak dilakukan setiap bulan. 
7. Kontrak Pra DIPA belum optimal dilakukan. 
8. Prasyarat PBJ tidak dalam posisi clear dan ready: Juknis K/L, SK Pokja UKPBJ, 

Dokumen AMDAL, dan ijin pembangunan terlambat/belum siap sehingga 
Proses Tender sering terlambat dilaksanakan. 

9. Untuk   Unit   dengan   banyak   PPK,   terkadang koordinasi belum optimal. 
10. Untuk PBJ dengan mekanisme e-katalog, perlu kepastian  bahwa  barang  telah  

tersedia  di  e-katalog,     dengan     harga     ter-update,     dan spesifikasi sesuai 

yang dibutuhkan. 

11. Halaman III DIPA masih belum dapat digunakan sebagai   dasar   perencanaan   

kebutuhan   kas. 

 

Langkah Antisipasi 

1. Melakukan monitoring dan evaluasi 

2. Melakukan revisi DIPA sebanyak 9 kali 
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Strategi 

1. Melakukan Perbaikan Perencanaan 

2. Mempercepat Pelaksanaan Program/Kegiatan/Proyek 

3. Melakukan Percepatan Pelaksanaan PBJ 

4. Mempercepat dan Meningkatkan Percepatan Realisai Anggaran 

5. Meningkatkan Kualitas Belanja melalui Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas 

Belanja (Value for Money) 

6. Meningkatkan Monitoring dan Evaluasi serta Pengawasan Internal 
 

3.2 Realisasi Anggaran 
1. Capaian Anggaran 

Pagu anggaran Universitas Nusa Cendana dalam DIPA tahun 2023 sebesar Rp. 
428,860,156,000  (Empat ratus Dua puluh Delapan Miliar Delapan ratus Enam 
puluh  Juta Seratus Lima puluh Enam Ribu rupiah) Dari pagu anggaran tersebut 
berhasil direalisasikan sebesar   414,704,951,543 (Empat ratus Empat belas Miliar 
Tujuh ratus Empat Juta Sembilan ratus Lima puluh Satu Ribu Lima ratus Empat 
puluh Tiga rupaih) dengan persentase daya serap sebesar 97%.  

 

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) 
sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Berikut perincian penyerapan 
anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja. 

2. Efisiensi Anggaran 

Pada tahun 2023, Universitas Nusa Cendana berhasil melakukan efisiensi 

anggaran sebesar Rp. 414,704,951,543 (Empat ratus Empat belas Miliar Tujuh 

ratus Empat Juta Sembilan ratus Lima puluh Satu Ribu Lima ratus Empat puluh 

Tiga). Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari: 
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1. Belanja Perjalanan 

2. Belanja Barang 

3. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

4. Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU 

3.3 Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative 
1. Inovasi 

Undana berkomitmen untuk dapat berkontribusi pada pembangunan bangsa 

melalui inovasi. Sumber daya yang dimiliki Undana dioptimalisasi melalui 

inovasi-inovasi yang telah dilaksanakan. Pada tahun 2022, Undana 

melakukan inovasi penelitian melalui inovasi teknologi dan juga rekayasa 

sosial. 

1) Inovasi Green Skill Kewirausahaan Hijau 

Inovasi ini diawali dengan pembangunan infrastruktur pertanian dan 

peternakan organik. Infrastruktur pertanian dikerjakan melalui inovasi 

teknologi yang dikembangkan untuk mengonversi udara menjadi air. 

Inovasi ini merupakan jawaban terhadap permasalahan air yang menjadi 

kendala dalam pengembangan sektor pertanian dan peternakan organik 

serta menangkap sumber daya air (uap air) di alam yang selama ini tidak 

digunakan masyarakat dan menghasilkan air bersih yang dapat  

dimanfaatkan untuk usaha tani dan kebutuhan domestik. Inovasi ini 

berdampak pada perbaikan ekonomi dan gizi masyarakat. Hal ini juga 

bermanfaat untuk ketahanan pangan keluarga dan pemenuhan kebutuhan 

air rumah tangga.   
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Gambar 11. Inovasi teknologi konversi udara-air 

2) Transformasi Sosial Ekonomi Rumah Tangga 

Inovasi transformasi sosial ekonomi rumah tangga merupakan inovasi 

yang telah dilaksanakan oleh Universitas Nusa Cendana untuk 

pencegahan stunting di Nusa Tenggara Timur (NTT). Inovasi ini berfokus 

pada rekayasa sosial (perilaku) dalam struktur produksi rumah tangga dari 

pola lama yakni keadaan monosektoral (pertanian subsisten) menjadi pola 

baru yakni multisektor (pertanian surplus, agroindustri dan industri 

kerajinan bertumbuh). 

Hasil dari inovasi ini tergambar dari perubahan pola hidup masyarakat 

yang nantinya berdampak pada perubahan status gizi keluarga. Program 

inovasi ini juga didukung oleh pemerintah daerah yang berkomitmen 

untuk melanjutkan program inovasi yang telah dirintis ini.  
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Gambar 12. Penguatan teknik penenunan untuk transformasi sosial ekonomi 

 

2. Penghargaan 

1) Sertifikasi ISO-90001 

Peningkatan mutu layanan ditandai dengan tersertifikasinya tiga Biro di 

Undana yakni Biro Akademik dan Kemahasiswaan, Biro Umum dan 

Keuangan, Biro Perencanaan, Sistem Informasi, dan Kerja Sama. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa sistem manajemen kualitas di Undana telah 

mengalami telah memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan.  
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2) Opini Wajar  

Undana juga mendapatkan penghargaan status wajar tanpa pengecualian 

dalam periode empat tahun terakhir [2019-2022]. Penghargaan ini 

merupakan gambaran bahwa Undana telah menyajikan Laporan 

Keuangan (LK) sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Tahun 2019 
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Tahun 2020 
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Tahun 2021 
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Tahun 2023 
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3. Program Crosscutting / Collaborative 

Program-program collaborative telah banyak dilakukan Undana bersama 

mitra. Jumlah kerja sama dengan mitra mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Dua program inovasi yang telah dilaksanakan sebagaimana 

telah paparkan sebelumnya  yakni Inovasi Green-skill Kewirausahaan Hijau 

dan Transformasi Sosial Ekonomi Rumah Tangga merupakan hasil dari kerja 

sama kolaboratif antara Undana dan BKKBN Provinsi [Program pertama], 

serta Undana dan PLAN Internasional [Program kedua].  Kedua program 

kolaboratif ini bermanfaat bagi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Dalam kerja sama ini, desain program dilakukan bersama antara 

Undana dan mitra, Undana menyiapkan sumber daya yakni Dana dan 

peneliti serta mahasiswa dalam pelaksanaan program kolaboratif ini.  
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Program kolaboratif ini berdampak pada transformasi sosial ekonomi 

keluarga dan juga terbentuknya sebuah sistem pertanian dan peternakan 

terpadu dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang mengonversi udara  

menjadi air.  
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BAB IV 
Penutup 
  

Laporan Kinerja Universitas Nusa Cendanatahun 2023 disusun untuk  memenuhi kewajiban 
dan sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja UNDANA sebagai  institusi pemerintah 
selama tahun 2023 kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan pihak lain yang 
berkepentingan. Dokumen ini merincikan pencapaian kinerja UNDANA berdasarkan kontrak 
kinerja tahun 2023 yang telah ditandatangani oleh Rektor UNDANA dan Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 30 Januari 2023. 
Secara umum, kinerja UNDANA pada tahun 2023, sebagaimana diuraikan dalam kontrak 
kinerja, dapat dianggap memuaskan. Hampir semua target kinerja yang ditetapkan berhasil 
dicapai dengan Indeks Kinerja (IKP) melebihi 100% sebanyak 30%. Ini termasuk Nilai 
Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L, predikat SAKIP, dan jumlah output dosen 
yang mendapatkan pengakuan internasional atau diadopsi oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen. Meskipun terdapat beberapa target kinerja 
yang belum tercapai, upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja UNDANA, seperti 
partisipasi delapan program studi dalam akreditasi internasional, dengan empat di antaranya 
sedang menunggu hasil akreditasi pada tahun 2024. Selain itu, presentasi pencapaian kinerja 
untuk 10 Indikator Kinerja (IKP) secara keseluruhan menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dibandingkan dengan kinerja tahun 2022.  Dari sisi penyerapan anggaran, dari 
pagu anggaran sebesar Rp.428.860.156.000 yang ditetapkan , UNDANA mampu mencapai 
realisasi anggran  sebesar Rp. 414.704.951.543 atau 96,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pencapaian realisasi anggaran di atas 95% memiliki makna bahwa UNDANA berhasil 
melaksanakan anggaran dengan tingkat efisiensi yang tinggi, adanya tata kelola keuangan 
yang baik, serta tingkat akuntabilitas yang tinggi dalam pengelolaan dana publik.   UNDANA 
berharap bahwa capaian kinerja di masa depan dapat terus ditingkatkan melalui komitmen 
untuk belajar dari kekurangan dan kesalahan guna menghindari pengulangan, serta berusaha 
memperbaikinya demi hasil yang lebih baik. Organisasi ini menyadari bahwa kinerja suatu 
organisasi sangat dipengaruhi oleh tingkat sinergi di dalamnya. Oleh karena itu, tingkat 
sinergi yang tinggi di antara unit-unit UNDANA saat ini harus terus dibina dan dipupuk 
untuk mencapai tingkat sinergi yang lebih tinggi. Selain itu, UNDANA menekankan 
pentingnya merencanakan program dan kegiatan yang sesuai untuk mencapai indikator 
kinerja yang diinginkan. Mekanisme Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) UNDANA, yang 
diadakan setiap tahun, harus terus ditingkatkan kualitasnya agar menghasilkan perencanaan 
yang sesuai sasaran, memudahkan pencapaian target kinerja yang diinginkan. 

 
Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain : 

1. Respon alumni untuk menyampaikan format kuesioner tracer study masih rendah 
besaran pendapatan 1.2 kali UMR sulit dicapai mengingat lapangan pekerjaan dan 
pertumbuhan ekonom yang minim di NTT, khususnya lulusan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP)Perlu dilakukan Optimalisasi Sistem Informasi untuk proses 
rekapan data kinerja  

2. Efektifkan kegiatan monitoring dan evaluasi berkala bulanan untuk mengetahui lebih 
awal tantangan dan permasalahan unit kerja dalam pencapaian IKU 
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3. Mendorong unit pendukung Lembaga, UPT untuk memaksimalkan dukungan 
terhadap Fakultas dalam pencapaian IKU 

 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan 
dilakukan ke depan antara lain : 

1. Meninjau kembali capaian dari masing-masing sasaran sehingga ke depan dapat 
mengupayakan penguatan program untuk mencapai target indikator kinerja utama dan 
indikator kinerja kegiatan yang ditetapkan, 

2. Melaksanakan sosialisasi kepada unit kerja bahwa setiap program dan kegiatan 
hendaknya mengacu pada  Perjanjian Kinerja dan Renstra Bisnis yang telah 
ditetapkan,  

3.  Rencana pelaksanaan  program dan kegiatan serta rencana daya serap anggaran yang 
sudah ditetapkan per triwulan  dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan rencana 
jadwal eksekusinya,  

4. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja secara berkala/ audit kinerja untuk 
melihat progres setiap program dan kegiatan serta anggaran yang direncanakan 

5.  Membangun serta mengimplementasikan sistem akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah (SAKIP) secara terpadu dan menyeluruh tingkat unit kerja dan tingkat 
Universitas. 

6. Program prioritas perlu dilakukan seperti memfasilitasi semua bentuk pembelajaran 
MBKM, kesiapan infrastruktur dan meningkatkan kerja sama dengan industri.   
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Lampiran 
1. Perjanjian Kinerja Awal 
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2. Perjanjian Kinerja Akhir
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3. Pengukuran Kinerja. 
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LAPORAN KINERJA 2023 – UNIVERSITAS NUSA CENDAN 70 
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4. Surat Pernyataan Laporan Kinerja telah di Reviu 

 


